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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Rokok adalah salah satu penyebab utama kematian  di seluruh dunia. Diperkirakan 

sekitar 3 juta orang  meninggal karena merokok setiap tahunnya di seluruh dunia. Rokok 

mengandung radikal bebas yang dapat menyebabkan penyakit jantung koroner, kanker, dan 

penyakit lainnya. Faktor risiko utama merokok di seluruh dunia adalah kematian dini dan 

kecacatan. Organisasi Kesehatan Dunia memperkirakan terdapat sekitar 1,1 miliar perokok 

di seluruh dunia, mewakili sepertiga populasi dunia yang berusia di atas 15 tahun 

(Sampurna dan Siti Thomas Zulaikhah, 2022).  

WHO (2021) menunjukan laporan tentang jumlah perokok di Indonesia, 

menunjukkan bahwa 34,5% orang dewasa, atau 70,2 juta orang, menggunakan rokok. 

Provinsi Sumatera Selatan sendiri, merupakan provinsi ketiga dengan jumlah perokok 

terbanyak di pulau Sumatera. Hal ini berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

pada tahun 2023 persentase merokok untuk Sumatera Selatan yaitu 30,91 % (BPS, 2024). 

Persentase perokok di Kota Palembang sebesar 20,84% (Dinkes Provinsi Sumsel, 2018).  

Saat ini ada dua jenis rokok yang dikonsumsi Masyarakat, yaitu Rokok elektrik atau 

biasa yang disebut vape dan rokok tembakau. Perbedaan rokok tersebut yaitu rokok 

tembakau  berupa gulungan tembakau yang umumnya dibungkus kertas dan dijual dalam 

bentuk bungkusan kotak (Rohmani dkk, 2018) . Paparan asap rokok dapat menurunkan 

kualitas hidup seseorang karena asap rokok mengandung 4.000 bahan kimia seperti 

formaldehida, karbon monoksida (CO), hidrokarbon aromatik polisiklik (PAH), tar, dan 

nikotin (Lathifah et al., 2020).  
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Rokok elektrik merupakan salah satu Nicotine replacement therapy  (NRT), 

menggunakan Listrik dari tenaga baterai dan memberikan nikotin dalam bentuk uap dan 

WHO menyebutnya sebagai Electronic Nicotine Delivery System (ENDS) (BPOM, 2015). 

American Lung Association menyebutkan bahwa beberapa penelitian telah menemukan 

zat-zat kimia beracun pada rokok elektrik atau vape  terdiri  dari  berbagai zat kimia yang  

berisiko  mengganggu kesehatan. Cairan di dalam rokok elektrik tersusun atas berbagai zat 

kimia termasuk nikotin, zat perasa, propilen glikol, gliserin, logam berat, THC 

(Tetrahidrokanabinol), dan bahan yang bisa menyebabkan kanker yaitu formaldehida .  

Formaldehida adalah senyawa kimia yang dapat masuk ke dalam tubuh manusia 

melalui saluran pernapasan, pencernaan, atau kontak langsung dengan kulit. Paparan 

terhadap formaldehida dapat terjadi melalui polusi udara, asap rokok, atau produk rumah 

tangga yang mengandung formaldehida.  

Ketika masuk ke dalam tubuh, formaldehida akan diproses terutama oleh hati dan 

jaringan tubuh lainnya untuk diubah menjadi senyawa yang lebih mudah dikeluarkan, 

seperti asam format, yang selanjutnya diubah menjadi karbon dioksida (CO₂) dan air. 

Karbon dioksida akan dikeluarkan melalui pernapasan, sementara air dikeluarkan melalui 

ginjal. Namun, apabila paparan formaldehida terlalu tinggi atau terjadi dalam waktu lama, 

tubuh mungkin tidak dapat mengolahnya dengan baik, yang menyebabkan akumulasi 

senyawa toksik seperti asam format. Hal ini dapat berisiko menyebabkan keracunan dan 

gangguan pada organ tubuh, seperti kerusakan pada hati dan ginjal, serta meningkatkan 

risiko kanker, terutama pada organ saluran pernapasan. (NIOSH 2020) 

Seseorang yang menghisap rokok elektrik sebanyak 3 mililiter tiap harinya, paling 

tidak 14,4 miligram formaldehida telah masuk ke tubuhnya. Satu botol liquid berisi 

sebanyak 30 mililiter yang bisa menyebabkan formaldehida masuk kedalam tubuh 
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sebanyak 144 miligram.  Studi sebelumnya tahun 2005 yang dipublikasikan dalam jurnal 

Regulatory Toxiology and Pharmacology menghasilkan temuan, orang yang merokok 

sebanyak 20 batang rokok sama saja menghirup 3 miligram formaldehida. Jumlah ini 

menunjukkan bahwa rokok eletrik lebih berbahaya karena kandungan formaldehida yang 

lebih tinggi dibanding rokok biasa (National Geographic 2015).  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui adakah hubungan 

kadar formaldehida yang ada ditubuh para perokok, Penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

informasi bagi para perokok untuk sadar akan dampak yang sangat berbahaya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas Provinsi Sumatera Selatan sendiri, merupakan 

provinsi ketiga dengan jumlah perokok terbanyak di pulau Sumatera. Hal ini berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2023 persentase merokok untuk Sumatera 

Selatan yaitu 30,91% (BPS, 2024). Rokok sendiri merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan kadar formaldehid meningkat di dalam tubuh . Formaldehida bisa 

menyebabkan penyakit kronis pada perokok aktif. Maka rumusan masalah penelitian ini 

yakni Bagaimana Hubungan Kadar formaldehida pada Mahasiswa Perokok Aktif di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 

C. Pertanyaan Penilitian  

1. Bagaimana distribusi statistik deskriptif kadar Formaldehida pada Mahasiswa di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025? 

2. Bagaimana distribusi frekuensi kadar formaldehida pada Mahasiswa di Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang Tahun 2025? 

3. Bagaimana Hubungan Kadar Formaldehida Pada Mahasiswa Perokok 

Konvensional di Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025? 
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4. Bagaimana Hubungan Kadar Formaldehida Pada Mahasiswa Perokok Elektrik di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025? 

5. Bagaimana Perbedaan Kadar Formaldehida Pada Mahasiswa Perokok Elektrik dan 

Perokok Konvensional  di Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum : 

Untuk mengetahui Hubungan Kadar Formaldehida pada Mahasiswa Perokok Aktif di 

Kecamatan Sukarami  

2. Tujuan Khusus :  

1. Diketahui distribusi statistik deskriptif kadar Formaldehida pada Mahasiswa di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025 

2. Diketahui distribusi frekuensi kadar formaldehida pada Mahasiswa di Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang Tahun 2025 

3. Diketahui Hubungan Kadar Formaldehida Pada Mahasiswa Perokok Konvensional di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025 

4. Diketahui Hubungan Kadar Formaldehida Pada Mahasiswa Perokok Elektrik di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025 

5. Diketahui Perbedaan Kadar Formaldehida Pada Mahasiswa Perokok Elektrik dan 

Perokok Konvensional di Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai  Kadar 

Formaldehida pada Mahasiswa di Kecamatan Sukarami Kota Palembang dalam ruang 

lingkup bidang toksikologi klinik. 

2. Manfaat Aplikatif 

 a. Bagi Peneliti Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar                     S.Tr 

Kes (Sarjana Terapan Kesehatan) dan dapat menerapkan ilmu yang diperoleh secara 

teori maupun secara praktek pada bidang penelitian ini. 

b. Bagi Institusi Menambah referensi dan informasi di perpustakaan, sumber 

pustaka dan perbendaharaan Skripsi program D-IV Teknologi Laboratorium Medis. 

c. Bagi Masyarakat Memberikan pengetahuan dan informasi mengenai kadar 

Formaldehida pada mahasiswa di kecamatan Sukarami Kota Palembang tahun 2025 . 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Bidang kajian yang akan diteliti adalah Toksikologi Klinik dengan tujuan untuk 

mengetahui Hubungan Kadar Formaldehida pada Mahasiswa Perokok Aktif di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang. Desain penelitian yang digunakan  cross 

sectional yaitu untuk mengetahui hubungan kadar Formaldehida berdasarkan variabel 

independen dengan variabel dependen. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Palembang pada bulan 

Februari – April 2025. Populasi yang di teliti dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa perokok aktif di Kecamatan Sukarami Kota Palembang. Jumlah sampel 

yang dibutuhkan karena populasi tidak diketahui, maka perhitungan sampel dapat 
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menggunakan rumus Lemeshow. Diketahui Z = 1,96 p = 18,8% dan d = 10%. Dari hasil 

perhitungan didapatkan jumlah sampel sebanyak 58,22 dibulatkan menjadi 60. Teknik 

sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling. 
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